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BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

V.1. Kesimpulan 

        Adapun kesimpulan penulis dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pembuatan program Sistem Informasi Akuntansi ini sebagai implementasi 

untuk memperkenalkan salah satu metode dalam pembuatan suatu sistem 

Informasi Akuntansi. 

2. Sistem Informasi Akuntansi Pajak Pertambahan Nilai (PPn) Barang 

Mewah Pada Kantor Pelayanan Pajak Medan Kota dapat mempermudah 

bagi petugas penerima pembayar pajak, khususnya (PPN)  barang Mewah 

dan dapat menyamankan bagi para nasabah Wajib Pajak untuk 

membayarkan kewajibannya di Kantor Pelayanan Pajak Medan Kota. 

3. Sistem Informasi Akuntansi ini membantu dan memberikan manfaat bagi 

petugas penerima pembayaran pajak pada kantor pajak. 

4. Sesuai dengan Keputusan Pemerintah UU Nomor. 42 Tahun 2009 tentang 

Perpajakan yang dijadikan tolak ukur penerapan Pajak Pertambahan Nilai 

Barang Mewah (PPnBM) di Indonesia, tarif yang diterapkan untuk Pajak 

Pertambahan Nilai Barang Mewah sebesar 10%. 
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V.2. Saran  

       Adapun saran penulis dapat dikemukakan yaitu : 

1. Dari sistem Interface, masih sangat sederhana bila dibandingkan dengan 

sistem-sistem yang lain, masih dapat dilakukan pengembangan yang lebih 

baik. 

2. Sistem ini dapat dikembangkan dengan sistem Internet, dimana nasabah 

Wajib Pajak dapat mengetahui berapa pajaknya yang harus dibayarkan ke 

kantor pajak. 

3. Kantor Pelayanan Pajak disarankan untuk memback-up data dalam periode 

tertentu untuk melindungi data dari hal-hal yang tidak diinginkan. 

4. Adanya sistem data pada Pajak Pertambahan Nilai di harapkan agar dapat 

terdata sistem pembayarannya dikantor pajak dengan tidak merugikan 

konsumen atau wajib pajak dalam membayar pajak pada umumnya dan 

khususnya di Kantor Pelayanan Pajak Medan Kota. 


